
ARTIKEL 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING DIDUKUNG MEDIA VISUAL 

DIDUKUNG TERHADAP KEMAMPUAN MENYELESAIKAN MASALAH YANG 

BERKAITAN DENGAN KELILING, LUAS PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG 

PADA SISWA KELAS III SDN PLOSO KECAMATAN MOJO KABUPATEN KEDIRI 

TAHUN PELARAN 2017/2018 

 

 

 

Oleh : 

DIANA RAHMAWATI EFFENDY 

14.1.01.10.0360 

 

Dibimbing oleh : 

1. Drs. AGUS BUDIANTO, M.Pd. 

2. Drs. BAMBANG SOENARKO, M.Pd. 

 

 

 

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIP) 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

2018 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Diana Rahmawati Effendy| 14.1.01.10.0360 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||      || 

 
1 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

Diana Rahmawati Effendy| 14.1.01.10.0360 
FKIP – PGSD 

simki.unpkediri.ac.id 
||      || 

 
2 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING DIDUKUNG 

MEDIA VISUAL TERHADAP KEMAMPUAN MENYELESAIKAN 

MASALAH YANG BERKAITAN DENGAN KELILING, LUAS PERSEGI 

DAN PERSEGI PANJANG PADA KELAS III SDN PLOSO 

KECAMATAN MOJO KABUPATEN KEDIRI TAHUN PELAJARAN 

2017/2018 

 

Diana Rahmawati Effendy 

14.1.01.10.0360 

FKIP – PGSD 

Dianareffendy03@gmail.com 

 Drs. Agus Budianto, M.Pd. dan Drs. Bambang Soenarko, M.Pd. 

UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI 

ABSTRAK 

       Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi awal bahwa kemampuan siswa dalam mengerjakan 

soal matematika materi menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan 

persegi panjang masih di bawah KKM karena dalam pembelajaran hanya terpacu pada guru dan siswa 

pasif sehingga tujuan pembelajaran kurang tercapai. Adapun rumusan masalah seabagai berikut. (1) 

Bagaimanakah kemamampuan menyelesaikan masalah yang berkatan dengan model Problem Based 

Learning didukung media visual pada siswa kelas III SDN Ploso Kabupaten Kediri ? (2) 

Bagaimanakah  kemampuan menyelesaikan masalah yang berkatan dengan keliling, luas persegi dan 

persegi panjang dengan model Problem Based Learning tanpa didukung media visual pada siswa kelas 

III SDN Ploso Kabupaten Kediri ? (3) apakah ada pengaruh yang signifikan model Problem Based 

Learning didukung media visual pada siswa kelas III SDN Ploso Kabupaten Kediri ? 

        Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Quasi eksperiment non equivalent control design 

dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek penelitian yaitu, seluruh siswa kelas III SDN Ploso 

bentuk Instrumen soal pilihan ganda. Uji validitas instrument penelitian menggunakan korelasi 

product moment, dan uji reabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Uji prasyarat pada analisis terdiri 

dari uji normalitas. Uji hipotesis menggunakan uji-t. 

        Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Penggunaan model problem based learning 

didukung media visual berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang pada siswa kelas III SDN Ploso 

Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Hal ini terbukti th = 12,969 > tt = 2,797 (1%) (2) Penggunaan 

model problem based learning tanpa didukung media visual berpengaruh sangat signifikan terhadap 

kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang 

pada siswa kelas III SDN Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Hal ini terbukti th = 15,336 > tt = 

2,797 (1%) (3) Ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara penggunaan model problem 

based learning didukung media visual dibanding penggunaan media visual tanpa didukung media 

visual terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan keliling, luas persegi dan 

persegi panjang pada siswa kelas III SDN Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Hal ini terbukti 

dengan hasil posttest 84,0 > 75,6. 

Kata Kunci :  Model Problem based learning, kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan keliling, luas persegi dan persegi panjang 
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I. Latar Belakang Masalah 

Di masa yang penuh persaingan 

ini, faktor yang berpengaruh terhadap 

perkembangan suatu bangsa adalah 

pelaksanaan pembangunan yang merata 

di segala bidang. Salah satunya di 

bidang pendidikan. Upaya pengem-

bangan dan peningkatan mutu pendi-

dikan di Indonesia secara terencana 

telah dimulai sejak tahun 1969. Proyek 

ini dikenal dengan nama pembangunan 

lima tahun pertama (PELITA I). Salah 

satunya kegiatannya melaksanakan pe-

ngembangan mutu pendidikan ditingkat 

dasar. 

Dalam usaha untuk meman-

tapkan peran dan eksistensi mutu 

pendidikan pemerintah telah melak-

sanakan beberapa perbaikan. Perbaikan 

itu antara lain dengan cara mening-

katkan mutu SDM, memperbaiki kuri-

kulum, dan pengembangan sistem 

pengajaran. Perbaikan itu untuk pening-

katan mutu SDM dilaksanakan dengan 

cara memberikan pelatihan dan seminar. 

Di samping itu, pemerintah juga mem-

perhatikan kualitas hidup dan kese-

jahteraan guru. Sedangkan perbaikan 

dalam sistem kurikulum dan sistem 

pengajaran adalah perbaikan yang 

berbasis pada teknologi dengan standart 

dan mutu internasional. 

Menurut (Esa Nur Wahyuni, 2009 

: 39) siswa yang termotivasi belajar 

akan menunjukkan antusiasme terhadap 

aktivitas belajar, serta memberikan per-

hatian penuh terhadap apa yang diin-

truksikan oleh guru, serta memiliki 

komitmen yang tinggi untuk mencapai 

tujuan belajar. Sebaiknya, siswa yang 

tidak tertarik atau termotivasi untuk 

belajar biasanya menunjukkan sikap 

tidak perhatian selama kegiatan belajar, 

tidak memiliki usaha yang sistematis 

dalam belajar, dan kurang memiliki 

komitmen untuk mencapai tujuan 

belajar. 

Kegiatan pembelajaran di kelas 

hendaknya dilaksanakan dengan mem-

perhatikan karakteristik perkembangan 

siswa. Desmita (2009: 35) mengemu-

kakan  bahwa siswa usia sekolah dasar 

memiliki karak-teristik senang bergerak, 

senang bekerja kelompok, dan senang 

melakukan sesuatu secara langsung. 

Masa kanak-kanak akhir (7-12 tahun) 

menurut piaget tergolong pada masa 

operasional konkret. Anak mulai mam-

pu menggunakan kemampuan mental-

nya untuk memecahkan masalah (Rita 

Eka Izzaty, 2008: 107. Guru sebaiknya 

mengembangkan pembelaja-ran yang 

mengusahakan siswa bergerak, belajar 

dalam kelompok, memberikan pembe-

lajaran nyata sehingga akan lebih 
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bermakna, karena dalam kehidupan 

sehari-hari siswa disuguhkan masalah-

masalah aktual yang bisa mereka temui 

di lingkungan sosial dan perlu disele-

saikan.  

Sebagaimana dikemukakan oleh 

Wahyudin (2008: 29) menyatakan 

bahwa “matematika sebagai mata 

pelajaran adalah suatu sistem yang 

sangat teratur dan terstruktur dengan 

teliti dan tersusun dari ide-ide yang 

saling berkaitan”. Dengan demikian, 

perkembangan suatu konsep ma-

tematika seringkali mengungkap 

fondasi subkonsep-subkonsep yang 

bersifat hierarkis.  Tetapi kenyataanya 

masih banyak yang menganggap 

matematika sebagai suatu mata pelaja-

ran yang sangat membosankan, menye-

ramkan bahkan menakutkan, dan hanya 

dapat dipahami oleh segelintir orang. 

Pandangan ini diperkuat lagi karena 

matematika diajarkan sebagai produk 

jadi dan siap pakai, misalnya bentuk 

rumus dalam algoritma, sehingga mate-

matika dirasakan sebagai pelajaran yang 

kering, sulit dan abstrak (Prabowo, 

2010: 167) hal ini sangat mempengarui 

hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

awal yang dilakukan di SDN  Ploso 

Kecamatan Mojo Kabupaten  Kediri 

dipe-roleh informasi bahwa hasil bela-

jar Matematika kelas III masih sangat 

rendah yaitu dibawah KKM. Hal ini 

terbukti dari hasil ulangan harian siswa 

yang mencapai KKM hanya 30% dan 

yang tidak mencapai KKM adalah 70%. 

Aktivitas belajar peserta didik terbatas 

cenderung hanya mencatat, mende-

ngarkan, sehinga kurang aktif dan 

kurang berkembang. Hal itu bisa terjadi 

karena guru kurang inovatif dalam 

memilih model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Dengan demikian, 

dipandang perlu dilakukan pembenahan 

pada model pembelajaran tersebut. 

Problem Based Learning (PBL)  

atau Pembelajaran Berbasis Masalah  

(PBM) adalah  model pengajaran yang 

bercirikan adanya permasalahan nyata 

sebagai konteks untuk para peserta 

didik belajar berpikir kritis dan 

keterampilan memecahkan masalah 

serta memperoleh pengetahuan, Finkle 

dan Torp (1995) menyatakan bahwa 

PBM merupakan pengembangan kuri-

kulum dan sistem pengajaran yang 

mengembangkan secara simultan stra-

tegi pemecahan masalah dan dasar-

dasar pengetahuan dan keterampilan 

dengan menempatkan peserta didik 

dalam peran aktif  sebagai pemecah per-

masalahan sehari-hari yang tidak 

terstruktur dengan baik. Dua definisi 
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diatas mengandung arti bahwa PBL 

merupakan suasana pembelajaran yang 

diarahkan oleh suatu permasalahan 

sehari-hari. 

Bertolak dari latar belakang di 

atas, peneliti mencoba untuk menyusun 

sebuah penelitian dengan judul 

“Pengaruh Model Problem Based 

Learning Didukung Media Visual 

Terhadap Kemampuan Menyelesaikan 

Masalah Yang Berkaitan Dengan 

Keliling, Luas Persegi Dan Persegi 

Panjang Pada Siswa Kelas III SDN 

Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten 

Kediri” 

II. METODE 

Menurut Sugiyono (2015: 61) 

variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat. Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Model problem based 

learning didukung media visual dan 

model problem based learning tanpa 

didukung media visual 

Menurut Sugiyono (2015: 61) 

variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang men-jadi 

akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel terikat dalam pe-nelitian ini 

adalah kemampuan menyelesaikan 

masalah yang ber-kaitan dengan 

keliling, luas persegi dan persegi 

panjang.  

Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian eksperimen dengan 

menggunakan teknik penelitian berupa 

eksperimen semu (Quasi Experiment). 

Desain ini menggunakan 2 kelompok 

dalam penelitian yaitu kelompok eks-

perimen dan kelompok kontrol dalam 

membandingkan. 

Rancangan Penelitian Quasi 

Experiment 

 

 Gambar 3.1 Non Equivalent Qontrol Group Design  

Sugiyono (2015: 116) 

 

Keterangan: 

O1 : Tes awal (pretest) kelompok eksperimen 

O2 : Tes akhir (postest) kelompok eksperimen 

O3 : Tes awal (pretest) kelompok kontrol   

O4 : Tes akhir (postest) kelompok kontrol 

X :Perlakuan dengan menggu-nakan Model 

Problem Based Learning didukung Media 

Visual 

-  : Perlakuan model problem based learning 

tanpa didukung media visual 

 

Keseluruhan populasi ada di 

SDN Ploso Kabupaten Kediri yaitu 

kelas III, sehingga sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas III SDN 

Ploso Kabupaten Kediri dengan 

jumlah siswa sebanyak 35, kelas 

eksperimen sebanyak 18 siswa dan 

kelas kontrol 17 siswa. 

 

 

Subjek Pretest Perlakuan Postest 

Kelas 

Eksperimen 
O1 X O2 

Kelas 

Kontrol 
O3 - O4 
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III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

Berdasarkan hasil pengujian 

dapat diketahui bahwa hasil uji 

hipotesis 1 diperoleh th sebesar 

12,969. Dengan demikian th lebih 

besar daripada tt  lebih besar 

daripada tt 1% yaitu 2,797 dengan 

df 24, sedangkan tt 5% yaitu 

2,064. Dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

th = 12,969 > 2,797 

Hasil uji hipotesis 2 

diperoleh th sebesar 15,336. Dengan 

demikian th lebih besar daripada tt 

1% yaitu 2,797 dengan df 24, 

sedangkan tt 5% yaitu 2,064. Dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

th = 15,336 > tt 1% 2,797. 

Hasil uji hipotesis 3 

diperoleh sebesar th sebesar 3,520. 

Dengan demikian th lebih besar  

daripada 1% yaitu 2,704 sedangkan 

tt 5% yaitu 2,021. Dengan demikian 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

th = 3,520 > tt = 2,704. 

Sebagaimana yang telah ditetapkan, 

dapat ditemukan th > tt 1% maka 

dapat dianalisis pengujian hipotesis 

3 bahwa H0 ditolak pada taraf 

signifikan 1% yang berarti Ha yang 

diajukan terbukti benar. Dengan 

nilai rerata rerata posttest kelompok 

eksperimen 84,0, nilai rerata 

postest kontrol 75,6. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada perbedaan pengaruh yang 

sangat signifikan antara penggu-

naan model problem based learning 

didukung media visual dibanding 

model problem based learning 

tanpa didukung media visual 

terhadap kemampuan menyele-

saikan masalah yang berkaitan 

dengan keliling, luas persegi dan 

persegi panjang. 

 

B. Kesimpulan  

1. Pengunaan model problem based 

learning didukung media visual 

berpegaruh sangat signifikan 

terhadap kemampuan menyele-

saikan masalah yang berkaitan 

dengan keliling, luas persegi dan 

persegi panjang pada siswa kelas 

III SDN Ploso Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri. 

2. Penggunaan model problem based 

learning tanpa didukung media 

visual berpengaruh signifikan 

terhadap kemampuan menyele-

saikan masalah yang berkaitan 

dengan keliling, luas persegi dan 

persegi panjang pada siswa kelas 

III SDN Ploso Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri. 
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3. Ada perbedaan pengaruh antara 

model problem based learning 

didukung media visual dibanding 

model problem based learning 

tanpa didukung media visual 

terhadap kemampuan menyele-

saikan masalah yang berkiatan 

dengan keliling, luas persegi dan 

persegi panjang pada siswa kelas 

III SDN Ploso Kecamatan Mojo 

Kabupaten Kediri dengan ke-

unggulan model problem based 

learning didukung media visual. 

IV. PENUTUP 

Berkaitan dengan simpulan 

penelitian diharapkan :  

1. Guru dapat menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan, 

sehingga kegiatan pembelajaran 

menjadi menjadi lebih inovatif. 

2. Diharapkan siswa dapat mem-

bangkitkan minat belajar serta 

meningkatkan kemampuan berfi-

kir dalam pemecahan masalah 

sehingga dicapai hasil belajar 

yang optimal. 

3. Dapat diharapkan penelitian se-

rupa dapat ditindaklanjut. 
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